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Abstrak
Budaya lokal merupakan identitas yang memiliki nilai luhur bagi suatu masyarakat.
Nilai-nilai tersebut dapat ditransformasikan melalui berbagai media. Salah satu media
yang dapat digunakan, yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). Media tersebut
diharapkan menjadi alat bantu yang dapat mengenalkan budaya lokal pada peserta didik
dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar sesuai karakteristik
kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta
didik, menganalisis kelayakan, dan menganalisis respon pendidik dan peserta didik
terhadap lembar kerja peserta didik berbasis budaya lokal pada materi seni rupa peserta
didik kelas III Sekolah Dasar Nurul Huda Islamic School. Jenis penelitian ini Research and
Development (R&D) model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Teknik pengumpulan
data yang peneliti gunakan wawancara, dokumentasi, angket. Adapun teknis analisis
data yang digunakan analisis kelayakan media, analisis respon guru dan peserta didik.
Hasil penelitain dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik Seni Budaya dan
Prakarya sekolah dasar/madarasah ibtidaiyah berbasis budaya lokal sebagai media
pembelajaran peserta didik kelas III sangat layak digunakan. Hal tersebut diperoleh
berdasarkan persentase hasil validasi dan uji coba produk. Hasil persentase yang
diperoleh masing-masing diantaranya yaitu ahli media sebesar 98,3 %, ahli materi sebesar
95%, respons guru sebesar 95%, respons peserta didik sebesar 97,6%, dan semua hasil
termasuk kategori “Sangat layak”.
Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Seni Budaya dan Prakarya, Budaya
Lokal Masyarakat
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A. Pendahuluan

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik atau
biasa disebut student center (Sulianto et al., 2019). Guru berperan sebagai fasilitator serta
bertugas memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran (Srirahmawati, 2021)
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang nyata (Isnaeni & Hildayah,
2020). Peran guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran membutuhkan model,
pendekatan, metode, media pembelajaran dan bahan ajar (Haryonik & Bhakti, 2018).

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran adalah Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) (Shofiya &
Sartika, 2020). Pengembangan LKPD sangat diperlukan dalam dunia pendidikan
(Suryaningsih and Nurlita, 2021) karena LKPD mampu memenuhi karakteristik
kurikulum 2013 yaitu meningkatkan kesetaraan antara perkembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik (Husni et al., 2020). Selain itu melihat beberapa kelebihan dari
pengembangan LKPD yaitu diantaranya dapat digunakan sebagai panutan bagi peserta
didik secara mandiri atau kelompok (Lestari, 2015). Terdapat metode eksperimen
maupun demonstrasi, dapat juga digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui
tingkat pengetahuan konsep materi, dapat digunakan untuk memberi pengalaman
belajar secara langsung kepada peserta didik, lebih menuntut keaktifan proses belajar
peserta didik bila dibandingkan dengan menggunakan media lain (Fitri et al., 2021).
Berdasarkan beberapa kelebihan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa
LKPD sangat mendukung dalam proses belajar mengajar (Hariyati & Rachmadyanti,
2022).

LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai
(Boimau et al., 2022). LKPD merupakan bahan ajar yang dapat mengurangi paradigma
teacher centered menjadi student centered sehingga peserta didik akan lebih aktif (Prihastari
& Widyaningrum, 2020). LKPD juga merupakan alat bantu yang dapat membentuk
peserta didik dalam proses pembelajaran (Amali et al., 2019), dan yang paling penting
LKPD dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik jika dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Fitriani et al., 2022).

Peserta didik merupakan generasi penerus bangsa maka sudah semestinya jika
peserta didik memiliki pemahaman terhadap budaya daerah atau budaya lokal yang
merupakan jati diri dan identitas bangsa. Lebih penting dari itu, budaya daerah memiliki
banyak nilai luhur yang dijadikan sebagai pegangan kehidupan sosial masyarakat
khususnya baik generasi masa kini maupun generasi yang akan datang. Setiap budaya
di suatu wilayah memiliki penekanan yang berbeda-beda terhadap daerah lainnya yang
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menjadi keunggulan suatu daerah. Beragam budaya daerah yang ada di Indonesia, salah
satunya adalah budaya daerah Lampung. Banyak budaya Lampung mulai dari kesenian,
rumah adat, pakaian dan makanan yang menjadi ciri khas Provinsi Lampung. Maka
sangat diperlukan adanya LKPD berbasis budaya lokal supaya peserta didik lebih
mudah memahami materi pembelajaran.

Pengenalan budaya lokal dapat dilakukan melalui mata pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP). Pada mata pelajaran SBAP memuat aspek-aspek seni yang meliputi
seni rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan (Hariyati & Rachmadyanti, 2022). Seni
diartikan sebagai sesuatu yang dilakukan semata-mata karena keinginan akan
kemewahan, kesenangan, atau kebutuhan spiritual, dan tidak ada hubungannya dengan
kebutuhan dasar. Seni adalah bidang ilmu yang berupa karya seni, hasil kreasi manusia
yang disebut seniman (Soehardjo, 2015). Dikatakan bahwa seni tidak termasuk dalam
ranah pengetahuan ilmiah. Tetapi ada di alam perasaan pengetahuan. Dapat
disimpulkan bahwa seni adalah ekspresi perasaan manusia yang diwujudkan untuk
mengkomunikasikan pengalaman batinnya kepada orang lain sehingga mendorong
munculnya pengalaman batin kepada yang menghayatinya.

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Siskalia et al., 2017) menyatakan
bahwa pembelajaran tematik masih mengalami kendala, diantaranya yaitu kurang
dalam kesiapan personal, sarana prasarana, serta belum optimalnya pelaksanaan
pembelajaran karena tidak tersedianya bahan ajar lain yang menunjang selain buku teks
dari pemerintah yang memuat materi tentang budaya daerah yang letaknya jauh dari
lingkungan siswa yaitu provinsi lampung sehingga menyebabkan hasil belajar siswa
kelas IV sebagian besar masih rendah yaitu sebanyak 15 peserta didik tergolong kategori
belum tuntas, sedangkan 10 peserta didik yang mampu melewati nilai sesuai dengan
kriteria ketuntasan minimal (KKM), KKM adalah 75.

Fakta baru dikuatkan dengan hasil pra survey di SD Nurul Huda Islamic School
pada tanggal 16 oktober 2021. Melalui wawancara dengan ACP Selaku Guru kelas III
ditemukan masalah yang sama seperti yang dijelaskan pada uraian di atas. Pembelajaran
SBdP belum dilaksanakan secara optimal karena kurangnya bahan ajar yang sesuai
kebutuhan siswa. Sekolah hanya menyediakan buku penilaian (Bupena) dan sesekali
mencari gambar di internet. Akibat keterbatasan dan kurangnya bahan ajar yang tersedia
membuat peserta didik sulit untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru,
terkadang juga membuat peserta didik jenuh karena isi buku cetak dirasa membosankan
dengan banyak materi, sedangkan peserta didik lebih suka untuk praktik daripada
mempelajari teori-teori yang ada di buku. Selain itu pemahaman peserta didik terkait
budaya lokal khususnya budaya lokal Lampung juga masih rendah sehingga dapat
disimpulkan bahwa kurangnya sumber belajar dalam materi seni rupa perlu adanya
pengembangan bahan ajar supaya peserta didik lebih senang dan mudah memahami
materi saat pembelajaran seni budaya dan prakarya.
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Padahal guru sudah menggunakan media pembelajaran di kelas, namun masih
saja terdapat peserta didik yang belum memahami materi seni rupa dengan hasil 20%
menyatakan kurang baik dalam memahami materi. Kemudian 40% peserta didik
menyatakan bahwa cara mengajar guru dalam materi seni rupa kurang menarik, dan
100% peserta didik tidak pernah menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis
budaya lokal pada materi seni rupa. Menanggapi adanya permasalah tersebut peneliti
memberikan pertanyaan mengenai perlukah menggunakan sumber belajar lembar kerja
peserta didik berbasis budaya lokal, 80% peserta didik menyatakan perlu menggunakan
lembar kerja peserta didik berbasis budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Seni Budaya dan Prakarya Sekolah Dasar
Berbasis Budaya Lokal sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah yang telah
dipaparkan di atas.

Penelitian tentang pengembangan bahan ajar mata pelajaran SBAP telah dilakukan
oleh (Nadzir, 2023) yang menghasilkan modul elektronik untuk Sekolah Menengah
Pertama Kelas VIII, modul elektronik yang dihasilkan dijalankan menggunakan mobile
learning sehingga dapat diakses kapan saja dan dimana saja oleh peserta didik. Penelitian
mengenai bahan ajar SBAP juga dilakukan oleh (Nugraha et al., 2021) yang menghasilkan
bahan ajar berupa modul Seni Musik berbasis Experiential Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Bermain Musik. Berbeda dengan kedua penelitian tersebut,
penelitian ini mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik SBAP yang
fokus pada materi seni rupa untuk peserta didik sekolah dasar, peneliti lebih memilih
bahan ajar cetak karena keterbatasan peserta didik dalam menggunakan gadget.
Selanjutnya, penelitian pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal dilakukan oleh
(Alim et al., 2022), namun pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Sastra Anak,
budaya lokal yang diambil dalam penelitian ini adalah cerita rakyat, bahan ajar yang
dikembangkan berupa lembar kerja peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis. Sedangkan pada lembar kerja peserta didik yang dikembangkan dalam
penelitian ini mengambil hasil seni dekoratif masyarakat Lampung berupa gajah dan
tapis.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian pengembangan lembar
kerja peserta didik seni budaya dan prakarya ini antara lain: 1) untuk mengembangkan
lembar kerja peserta didik berbasis budaya lokal pada materi seni rupa peserta didik
kelas III Sekolah Dasar Nurul Huda Islamic School, 2) untuk menganalisis kelayakan
LKPD berbasis budaya lokal pada materi seni rupa peserta didik kelas III Sekolah Dasar
Nurul Huda Islamic School, dan 3) untuk menganalisis respon pendidik dan peserta
didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis budaya lokal pada materi seni rupa
peserta didik kelas III Sekolah Dasar Nurul Huda Islamic School.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian Research and Development (R&D)

(Sugiyono, 2019). Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa lembar kerja peserta
didik (LKPD) SBdP SD/MI berbasis budaya lokal sebagai media pembelajaran untuk
peserta didik SD/MI. Penelitian ini merujuk pada model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) (Cahyadi, 2019).

Core Elements of the ADDIE Model

Gambar 1. Desain pengembangan model ADDIE

Adapun Model pengembangan ini menggunakan 5 tahapan yaitu: (1) Analisis;
pada tahapan ini analisis dilakukan untuk mengetahui kebutuhan LKPD bagi peserta
didik dan guru, analisis terhadap kompetensi inti dan kopetensi dasar untuk
merumuskan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. (2) Desain;
tahap desain merupakan tahap membuat gambaran desain yang terdiri dari komponen-
komponen produk dari segi cover, isi, serta penyajian materi yang tersusun secara
sistematis dan sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang akan dikembangkan
sehingga nantinya menjadi bahan ajar yang berbentuk LKPD (3) Pengembangan;
mengembangkan LKPD dengan melakukan uji validasi oleh ahli dan praktisi. (4)
Implementasi; melakukan penelitian dengan uji coba di lapangan dan (5) Evaluasi;
Melaksanakan penilaian pada produk pengembangan.

Langkah pertama desain uji coba produk pada penelitian ini , yaitu melakukan uji
coba produk pada perorangan dan kelompok kecil dengan tujuan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan dalam kegiatan uji coba produk akan didapatkan
kekurangan pada produk yang dikembangkan. saran dan masukan dari responden akan
dijadikan sebagai pertimbangan dalam perbaikan produk. Kedua, Subyek Uji Coba yaitu,
setelah pengembangan produk dilakukan dan telah direvisi kemudian dilakukan uji coba
angket validasi ahli media dan validasi ahli materi. Kemudian angket respon terhadap
produk yaitu angket respon guru dan respon peserta didik untuk memperoleh data
respon terhadap produk. Uji coba kelompok kecil dilakukan oleh 1 guru dan 10 peserta
didik kelas III Sekolah Dasar Nurul Huda Islamic School untuk mengetahui respon guru
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dan peserta didik terhadap pengembangan produk yang dikembangkan (Arikunto,
2006).

Teknik dan Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi, dan angket (Anufia & Alhamid,
2019). Wawancara dilakukan oleh guru kelas III untuk menganalisis kebutuhan di
sekolah dan melakukan wawancara oleh peserta didik kelas III untuk memperoleh data
analisis kebutuhan peserta didik. Kedua, dokumentasi dalam penelitian ini berupa
tulisan serta foto pada saat wawancara dengan guru kelas III Sekolah Dasar Nurul Huda
Islamic School. Ketiga, angket peneliti menyerahkan angket kepada masing-masing ahli
yang terdiri atas ahli materi dan ahli media, guru kelas dan peserta didik untuk dapat
diisi. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk formulir dengan format
check list. Angket yang telah diisi kemudian akan diminta kembali oleh peneliti agar
dapat diperoleh data mengenai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan, apakah
sudah layak untuk dipergunakan atau masih diperlu untuk direvisi.

Instrumen penelitian dalam penelitian ini disesuaikan dengan data yang akan
diperoleh berdasarkan kebutuhan peneliti yang dijelaskan pada tabel 1.

Tabel 1.
Instrumen Penilaian
No Data Sumber Instrumen penelitian
data
1. Validasi ahli Ahlimedia  Lembar validasi ahli media
2. Validasi ahli Ahli materi  Lembar validasi ahli materi
3.  Respon guru terhadap LKPD berbasis budaya lokal ~Guru kelas =~ Lembar angket respon guru
yang dikembangkan kelas
4. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Peserta Lembar angket respons
budaya lokal yang dikem didik peserta didik
Bangkan

Kisi-kisi angket yang diberikan pada dua ahli, guru dan peserta didik merupakan
modifikasi peneliti dari evaluasi media pembelajaran yang meliputi tiga kriteria yaitu (a)
kualitas isi dan tujuan; (b) kualitas instruksional, dan; (c) kualitas teknis (Pratama & Sakti,
2020).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut (Ngali &
Purwanto, 2017) adalah Pertama, analisis kelayakan media data yang didapatkan dari
angket validasi ahli media dan ahli materi terhadap kelayakan LKPD berbasis budaya
lokal dianalisis mengunakan uji deskriptif persentase. Kedua, Analisis Respons Guru dan
Peserta didik. Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai berikut.

Presentase skor sebagai berikut.
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R
NP = —x100%
Keterangan:
NP = Nilai presesntase yang dicari
R = Skor dari jawaban responden
SM = Skor maksimal dari tes yang digunakan

Tingkat kategori hasil persentase media dapat dikonversikan dalam tabel 2
berikut ini (Tegeh, M., & Jampel, 2017).

Tabel 2.
Kriteria Penilaian Ahli Media, Materi, Respon Guru dan Peserta Didik
No Persentase Kriteria
1. 76% -100% Sangat layak
2. 51% -75% Layak
3. 26% -50% Cukup layak
4. 0% -25% Kurang layak

C. Hasil dan Diskusi
1. Pengembangan LKPD berbasis Budaya Lokal

Produk yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa lembar
LKPD SBdP Sekolah Dasar berbasis budaya lokal Lampung sebagai media pembelajaran
untuk peserta didik kelas III, adapun model pengembangan yang digunakan yaitu
mengacu pada pendekatan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) dengan lima tahapan yaitu sebagai berikut. Model ini dipakai karena
memiliki kelebihan lebih sederhana dibanding model pengembangan lainnya, alurnya
teratur dan telah banyak dipakai dalam pengembangan bahan ajar yang menghasilkan
produk layak, model ini membangun materi ajar atau produk berdasarkan kinerja
(Soesilo & Munthe, 2020).

Analysis (Analisis) Tahap analisis merupakan langkah awal yang dilakukan untuk
mengkaji kurikulum, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik terhadap
sumber informasi yang dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan
informasi saat prasurvey di Sekolah Dasar Nurul Huda Islamic School menggunakan
kurikulum 2013. Adapun materi seni rupa termuat dalam Kompetensi Dasar 3.1 dan 4.1
pada semester genap. Sementara itu, materi yang disajikan dalam lembar kerja peserta
didik (LKPD) SBdP berbasis budaya lokal yaitu, unsur-unsur dekoratif dan karya
dekoratif.

Selanjutnya, tahap analisis masalah dan kebutuhan dilakukan di Sekolah Dasar
Nurul Huda Islamic School dengan melakukan wawancara secara langsung kepada guru

32



kelas dan memberikan angket pada peserta didik kelas IIl. Hasil yang diperoleh dari
kegiatan wawancara dan angket tersebut yaitu masih terdapat peserta didik yang merasa
kesulitan memahami materi seni rupa, hal tersebut dikarenakan beberapa faktor antara
lain: kurangnya sumber belajar dalam pembelajaran materi seni rupa, masih terdapat
peserta didik yang belum memahami materi seni rupa, dan belum adanya media
pembelajaran berbentuk LKPD berbasis budaya lokal.

Pada tahap kedua, yaitu Design (Desain), setelah menganalisis masalah dan
kebutuhan peserta didik, tahap selanjutnya yaitu merancang desain LKPD SBdP
berbasis budaya lokal yang akan dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini yaitu; menentukan jenis kertas dan ukuran lembar kerja peserta didik SBAP
berbasis budaya lokal, menyusun komponen isi materi, menyusun komponen informasi,
menentukan jenis huruf (font), membuat desain, menyusun instrumen untuk
mengetahui kelayakan.

2. Kelayakan lembar kerja peserta didik SBAP berbasis Budaya Lokal

Tahap ketiga yaitu Develpoment (Pengembangan) dilakukan dengan mencetak
hasil desain LKPD menggunakan jenis kertas dan ukuran yang telah ditentukan pada
tahap design. Pada tahap ini dilakukan penilaian oleh ahli media dan ahli materi.
Penilaian oleh ahli media pada meliputi aspek kualitas dan aspek teknis. Pada aspek
kualitas terdapat 6 subaspek yang dinilai yaitu sub aspek kualitas media pembelajaran
pada lembar kerja peserta didik, ketetapan media pembelajaran, bahan yang dipakai
tidak membahayakan, media dapat dipakai dalam berbagai kondisi dan media yang
dapat dipakai mendapat skor tertinggi yaitu 4. Namun pada sub aspek kemenarikan
media yang dipakai dalam lembar kerja peserta didik untuk menumbuhkan minat
mendapat skor 3. Padahal kemenarikan media pada lembar kerja peserta didik ini
penting, menurut (Irkhamni et al., 2021) dengan menampilkan media pembelajaran pada
lembar kerja peserta didik berupa templat yang menarik, memberikan sajian bentuk,
gambar, warna dan huruf agar terlihat lebih bervariasi akan berpengaruh terhadap minat
belajar peserta didik, berdasarkan rasa ketertarikannya terhadap media pembelajaran
yang ada pada bahan ajar yang dipakai. Meskipun demikian, aspek kualitas lembar kerja
peserta didik dinyatakan sangat layak dengan persentase 98,33 %.

Kemudian, pada aspek teknis yang meliputi sub aspek kemenarikan tampilan
secara umum, kemudahan dalam penggunaan, ketepatan memilih huruf, ketepatan
memilih warna sehingga mudah untuk dibaca, ketepatan pemilihan komposisi gambar,
ketepatan pemilihan warna pada gambar agar terlihat jelas, ketepatan ukuran gambar,
kualitas tampilan gambar jelas, dan kemudahan memahami petunjuk penggunaan media
seluruhnya mendapat skor 4 sehingga persentase aspek teknis dinyatakan 100% sangat
layak. Ahli materi menyimpulkan bahwa LKPD yang dihasilkan pada tahap ini sangat
layak dan tidak perlu ada perbaikan.
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Selain dilakukan penilaian oleh ahli media, kelayakan LKPD juga dilakukan oleh
ahli materi. Aspek yamg dinilai pada penilaian ini terdiri dari aspek isi, aspek tampilan
dan aspek kualitas. Pada aspek isi terdapat 4 sub aspek yang dinilai meliputi kesesuaian
materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, Kesesuain dengan tujuan
pembelajaran, Kemudahan penyajian materi dan Penggunaan bahasa yang sederhana
dan komunikatif. Pada sub aspek kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, ahli materi berpendapat bahwa kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang dipilih sudah sesuai namun indikator yang dibuat harus mengacu pada Kata
Kerja Operasional (KKO) agar lebih mudah untuk mengukur kemampuan peserta didik.
Sub aspek kesesuain dengan tujuan pembelajaran perlu diperbaiki karena belum sesuai
dengan kaidah ABCD (Audience, Behaviour, Condition, dan Degree) dalam penyusunan
tujuan.

Pada sub aspek kemudahan penyajian materi perlu diperbaiki pada bagian
penjelasan mengenai ciri-ciri dekoratif, materi unsur gambar dekoratif dijadikan satu
berikut soalnya agar lebih runtun, tentukan seni dekoratif yang akan dipelajari oleh
siswa yang berbasis budaya lokal lampung beserta langkah-langkah dan tambahkan
rubrik penilaian membuat gambar dekoratif. Persentasi aspek isi mendapat nilai rata-
rata 80% masuk dalam kategori layak dengan perbaikan. Pada aspek tampilan, sub aspek
yang dinilai meliputi kesesuaian ukuran teks dan kesesuaian gambar dengan materi
yang disajikan. Pada sub aspek kesesuaian gambar dengan materi ahli memberi masukan
untuk menampilkan gambar-gambar seni dekoratif yang berkaitan dengan budaya lokal
lampung seperti gambar gajah dan tapis Lampung. Aspek tampilan dinilai 87,5% oleh
ahli materi.

Pada aspek kualitas sub aspek yang dinilai adalah kemampuan materi dalam
memgaktifkan peserta didik, kemenarikan media pembelajaran untuk mempermudah
proses pembelajaran, kesesuaian materi dengan LKPD SBdP berbasis budaya lokal dan
ketepatan penggunaan lembar kerja peserta didik SBAP berbasis budaya lokal. Menurut
ahli materi aspek kualitas mendapat persentase kelayakan sebesar 81,25%. Nilai akhir
yang diberikan oleh ahli materi berdasarkan ketiga aspek tersebut sebesar 80% dalam
kategori sangat layak tetapi perlu perbaikan. Aspek materi tentunya memiliki peranan
yang sangat krusial karena lembar kerja peserta didik merupakan suatu bahan ajar cetak
berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik, yang mengacu
pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Boimau et al., 2022). Penyajian materi yang
baik akan membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan
(Komalasari & Rahmat, 2019). Berkaitan dari itu dilakukan perbaikan sesuai saran yang
diberikan oleh ahli materi sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut.
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Tabel 3.
Perbaikan Isi Lembar Kerja Peserta Didik

No Revisi Sebelum Sesudah
1. Tujuan  pembelajaran

diperbaikai
2. Materi unsur gambar

dekoratif jadikan satu
(garis, bidang, warna).

3. Respon Pendidik dan Peserta Didik terhadap LKPD Berbasis Budaya Lokal

Pada tahap Implementation, media LKPD SBdP berbasis budaya lokal yang
dikembangkan kemudian diuji coba kepada guru kelas dan 10 peserta didik kelas III SD
Nurul Huda Islamic School. Tahap uji coba produk dilakukan setelah LKPD yang
dikembangkan dinyatakan layak oleh ahli media dan ahli materi. Terdapat 10 indikator
pada angket untuk mengukur kelayakan LKPD vyaitu kemenarikan tampilan,
keterbacaan teks, kemenarikan tampilan warna, kemudahan dalam penggunaan,
fleksibilitas dalam kegiatan individu dan kelompok, kemudahan dalam memahami
materi, kemudahan dalam memahami materi, bahasa mudah dipahami, menambah
pengetahuan tentang materi seni rupa dan materi seni rupa dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba semua indikator mendapat skor tertinggi
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yaitu 4 kecuali pada keterbacaan teks dan kemudahan dalam memahami materi
mendapat skor 3 sehingga persentase hasil uji coba secara keseluruhan sebesar 95%
dalam kategori sangat layak.

Setelah melakukan uji coba kepada guru kelas, selanjutnya produk diujicobakan
pada kelompok kecil peserta didik kelas III SD Nurul Huda Islamic School yang
berjumlah 10 peserta didik. Tahapan uji coba produk kepada kelompok kecil hanya
dilakukan sekali dengan cara menganalisis data hasil respons peserta didik terhadap
media yang dikembangkan. Kemudian persentase data hasil respon peserta didik
dihitung berdasarkan skor rata-rata setiap jawaban dari sepuluh peserta didik tersebut.
Terdapat sepuluh pernyataan pada angket yang telah diberikan, sehingga jumlah skor
maksimumnya yaitu 100. = 97,6%. Berdasarkan hasil uji coba dapat diketahui bahwa
hasil respon peserta didik terhadap media yang dikembangkan memperoleh persentase
sebesar 97,6% dan termasuk kategori sangat layak dengan indikator kemenarikan,
informasi yang disajikan dapat terbaca dengan jelas dan mudah dipahami sehingga uji
coba tidak dilakukan kembali.

Evaluation (Evaluasi) yang merupakan tahap kelima dilakukan untuk mengukur
kelayakan sekaligus meningkatkan mutu lembar kerja peserta didik LKPD berbasis
budaya lokal yang dikembangkan. Saran dan masukan dari kedua validator, guru kelas
dan peserta didik menjadi bahan yang digunakan untuk mengevaluasi LKPD berbasis
budaya lokal yang dikembangkan.

Berdasarkan data respon peserta didik di atas kebutuhan akan lembar kerja
peserta didik SBAP SD/MI berbasis budaya lokal sangatlah diperlukan. Lembar kerja
peserta didik yang merupakan bagian dari bahan ajar terdapat subtansi pelajaran
(theaching material) yang menampilkan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik.
Lembar kerja peserta didik juga merupakan salah satu elemen keberhasilan suatu proses
pembelajaran (Yulianti et al., 2022). Respon positif dari peserta didik membuktikan
bahwa lembar kerja peserta didik SBAP Sekolah Dasar berbasis budaya lokal ini dapat
memenuhi kebutuhan peserta didik, selain itu menjadikan proses pembelajaran yang
menyenangkan, bisa memfalisitasi peserta didik belajar secara mandiri lebih percaya diri
jugarelevan dan tepat guna (Nadifatinisa & Sari, 2021). Kearifan lokal sendiri merupakan
warisan budaya nenek moyang kita yang sudah selayaknya dilestarikan. Pada kearifan
lokal terdapat nilai-nilai karakter luhur nenek moyang kita. Pesatnya arus globalisasi saat
ini keberadaan kearifan lokal sudah mulai terkikis oleh transformasi budaya modern
(Setyawati et al., 2021). Dengan demikian, pengembangan bahan ajar berbasis budaya
lokal sudah barang tentu menjadi media yang dapat memperkenalkan budaya lokal
kepada peserta didik sehingga tidak hanya menguasai kompetensi saja tetapi peserta
didik juga dapat mewarisi budaya lokal yang ada di daerahnya.
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D. Simpulan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Seni Budaya dan Prakarya Sekolah Dasar
berbasis Budaya Lokal yang dikembangkan menggunakan model ADDIE terdiri dari
lima tahap vyaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation
dikategorikan sangat layak digunakan. Pada tahap Development dilakukan uji ahli media
dan materi, berdasarkan penilaian oleh ahli media 98,33% lembar kerja peserta didik
masuk dalam kategori sangat layak sedangkan ahli materi memberi nilai 80% yaitu
masuk dalam kategori sangat layak. Respon guru dan peserta didik terhadap kelayakan
lembar kerja peserta didik dilakukan dalam tahap Implementation, berdasarkan pengisian
angket, skor yang didapat presentasenya mencapai 95% masuk dalam kategor sangat
layak. Respon siswa juga menyatakan 97,6% yang masuk dalam kategori sangat layak..
Untuk melihat efektivitas lembar kerja peserta didik, peneliti berharap bahwa lembar
kerja peserta didik dapat diuji pada kelompok besar pada penelitian lanjutan.
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